
KECERDASAN DALAM PANDANGAN AL-QU’RAN 

Dedeng Rosidin 

 
A.Al-Qur’an menyuruh berfikir agar menjadi cerdas 

 

 

Memikirkan dan menyelidiki  -

 

 
Fikrah ialah potensi yang dicurahkan (dalam merenung) untuk memperoleh ilmu dengan 

yakin. 

 

 
Tadbir ialah merenung tentang akibat akhir dari suatu perkara 

 
Tadbir ialah pertimbangan atas baik buruk / akibt perkara 

 

B.Allah memberi bahan untuk cerdas 

 

 

 
 

C.Macam-macam kebodohan 

1.Al-Syafahu/  , yaitu lemah badannya,   , dan digunakan untuk lemah akal 

pikirannya.   

2.Al-Jahlu: Kebodohan. a) al-Jahlu al-Basyith: bodoh karena tidak tahu sebelumnya, b) 

al-Jahlu al-Murakkab:  Yaitu tidak tahu , tapi sebelumnya sudah tahu. 

3.Al-Wahmu: Yaitu tahu sedikit, banyak tidak tahunya. 

4.Al-Syakku: Antara tahu dan tidak tahu seimbang 

5.Al-Dhannu: Yaitu tahunya lebih banyak dari tidak tahunya 

6.Mengetahui sesuatu dengan jelas disebut al-Ilmu 

 

D.Macam-macam kecerdasan  

1.Al-Aqlu /   

 



Akal adalah potensi untuk menerima ilmu atau ilmu yang dimanfaatkan manusia dengan 

fotensinya. 

a.Akal: untuk kebaikan   

b.Untuk keburukan:   

 

2.Uly al-Abshar.   
a.Ruyatul Qalbi: Pandangan hati 

b.Quwwatu Bashirah al-Qalbi: Kemampuan kepandaian hati 

c.Digunakan bagi yang sedikit:    

 

3.Al-Fuadu. Adalah pancaran hati nurani :   

 

4.Al-Nuha:     

Nuha  yaitu potensi kecerdasan akal yang mencegah pada yang tidak baik 

 

5.Uly al-Albab: Yaitu akal yang sempurna yang bersinar atas dasar petunjuk ayat al-

Quran dan alam semesta, yang bersih dari kotoran. 

 

 

E. Cara menjaga akal 

 1. Tarbiyah al-Uqul   2. Tahfidh sihah al-aqli 

 

F. Kecerdasan kembali pada semula 
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A.Al-Qur’an menyuruh berfikir agar menjadi cerdas 

 

 
1.Arti al-Nadhru 

Memikirkan dan menyelidiki  -

Atau dengan pengertian lain  yaitu pengetahuan yang 

diperoleh setelah menyelidiki. Dan secara bahasa al-Nadhru ialah membulak balikan 

  penglihatan, dan  yaitu akal untuk mengetahui dan melihat sesuatu. 

Kata    pada umumnya digunakan untuk arti  al-basharu/ penglihatan. Sedangkan 

kata al-nadhru dalam arti khusus, kebanyakan dalam arti al-Bashiratu/ akal. 

 

2.Arti al-Tafakur   

 

 

 

Fikrah ialah potensi yang dicurahkan (dalam merenung) untuk memperoleh ilmu dengan 

yakin. 

 Maka   perjalanan renungan potensi tersebut, sesuai dengan penglihatan 

akal. Kata Tafakkur, hanya bagi manmusia tidak digunakan bagi binatang, dan digunakan 

hanya untuk memperoleh gambaran  /  perasaan dalam hati. Dalam sebuah 

hadits Nabi disebutkan al-Maraghi ( 2, 4, hal 163 ) 

  

3.Arti Tadabur 

 

 

 

Tadbir ialah merenung tentang akibat akhir dari suatu perkara 



 

Tadbir ialah pertimbangan atas baik buruk / akibt perkara 

 

B.Allah memberi alat-alat indra untuk bisa cerdas 

 

 

 

Dalam Alquran mana kala Allah swt menyebutkan alat kecerdasan bagi mamusia, seperti 

dalam ke tiga ayat di atas, mengawalinya dengan kalimat al-sam’a , ini memberi arti 

bahwa awal kecerdasan manusia itu dari telinga, baiknya pendengaran manusia 

berpengaruh terhadap kecerdasan manusia, dan ketika Allah swt menjelaskan orang yang 

tidak berakal atau bodoh, mengawalinya dengan kalimat shummun yaitu tuli, artinya awal 

kebodohan adalah dari telinga, orang yang tuli sejak lahir akan menjadi bodoh, berbeda 

dengan orang buta sejak lahir, jika ia tidak tuli maka kemungkinan untuk menjadi pandai 

 Kata al-Sam’a dalam Alquran berma’na al-Isma’ yaitu pendengaran, dan disebut 

dengan lafadh yang mufrad tidak dengan jamak seperti kata al-abshar dan al-afidah, 

karena ia bentuk mashdar pada asalnya ( Shawi: 2, 98 ). Dan dalam ayat lain al-Baqarah: 

7,  disebut dengan lafadh mufrad dengan arti jamak, sama seperti 

kalimat   dengan mufrad tidak jamak, menurut Ibnu Zauji ( 1, 28 ) 

menjelaskan bahwa orang Arab menempatkan sam’a pada mashdar sedangkan mashdar 

dimufradkan, berbeda dengan abshar dan al-afidah keduanya dalam bentuk isim yang 

tidak menempati tempat masdar. 

 

C.Macam-macam kecerdasan dalam Alquran  

1.Al-Aqlu  



 Secara bahasa al-aqlu adalah al-imsaku wa al-istimsak  artinya mengikat. Dan 

mulanya digunakan bagi wanita yang mengikat rambutnya dengan tali agar tidak 

bercerai, mereka menyebutnya  aqalat al-mar’atu sya’raha,  dan bagi ikatan unta ‘ aqlu 

al-baier’.  Selanjutnya digunakan untuk ilmu yang diikat pada otak. Dan menurut istilah  

 

 

Akal adalah potensi yang tersedia untuk menerima ilmu atau ilmu yang 

dimanfaatkan manusia dengan fotensinya. Makna ini adalah makna awal atau dasar 

 Dan al-aqlu digunakan bagi yang baik dan yang tidak baik, seperti di bawah ini 

a.Akal: untuk kebaikan   

b.Untuk keburukan:   

2.Al-Qalbu l   

 Ibnu Zauji ( 1, 28 ) mendefinisikan al-qalbu  

 

Al-qalbu adalah sepotong darah keras berwarna kehitaman, ia bertempat di hati dan 

tempatnya jiwa serta tempat akal, disebut  demikian karena suka bulak-balik, ia itu 

merupakan badan halus dan tempat pemahaman. 

Makna al-Qalbu dalam Alquran antara lain   Al-Raghib: 458 

 

 Dan kata al-qalbu bisa untuk yang baik dan yang tidak baik; 

a.Qabu untuk makna yang kebaikan :    

b. Qalbun untuk makna yang buruk:  

 

3. Al-Basharu /Uly al-Abshar.  



 Sebagaimana diungkapkan oleh Al-Raghib tentang al-bashar yaitu; 

a. Ruyatul Qalbi: Pandangan hati.  Al-Raghib: 59 

b. Quwwatu Bashirah al-Qalbi: Kemampuan kepandaian hati 

c.Digunakan bagi yang sebentar:    

 

4.  Al-Fuadu. Adalah pancaran hati nurani :  

 Demikian juga Al-Raghib mendefinisikan al-Fuad,  yaitu 

 

Fuad adalah seperti qalbu hanya terdapat di sini makna ‘tafawwud’ pancaran hati nurani 

yang bersih 

 

5. Al-Nuha: 

   

Nuha  yaitu potensi kecerdasan akal yang mencegah dari yang tidak baik 

 

6.  al-Hijru 

 

Akal disebut Hijrun  karena manusia mencegah apa yang dibisikan oleh dorongan 

jiwanya 

7. .Uly al-Albab:  

 

Yaitu akal yang sempurna yang menyinari yang kuat argumen atas dasar petunjuk ayat / 

al-Quran dan alam semesta, yang bersih dari kotoran hawa nafsu. 



 

Lubb adalah akal yang bersih dari yang kotor 

 Sifat dari ulu al-Albab seperti dijelaskan dalam Alquran 

 

 Maka kecerdasan inilah yang paling baik dan ini yang harus diupayakan oleh 

setiap manusia, yaitu akal yang cerdas, hati nurani yang bersih dan dihias dengan 

keimanan, selalu ingat akan Allah kapan dan di mana saja, tafakur terhadap ciptaan 

Allah, tasbih akan keagungan ciptaan Allah, memohon ampun atas segala kesalahan dan 

diwafatkan bersama orang yang bersih, serta memohon janji yang telah dijanjikan atas 

Rasulnya dan tidak menjadi orang yang sedih di hari kiyamat. 

 

E. Kecerdasan akan hilang dan kembali pada semula / kebodohan 

 

 Ayat ini ditafsirkan Al-Maraghi ( 6 : 89 ) yaitu  di antara mereka ada yang 

diwafatkan sebelum kekuatan dan akalnya sempurna, dan ada pula yang dihantarkan 

sampai pikun kembali seperti pada masa anak-anak yaitu al-haram / tubuh yang lemah 

dan al-kharaf  yaitu akal yang lemah dan kurang pemahaman. 

 


